
 

 

i                                            Universitas Sriwijaya 

SKRIPSI 

 

APLIKASI IRIGASI KAPILER PADA TANAMAN MELON 

(Cucumis melo L.) DI POLYBAG 

THE APPLICATION OF CAPILLARY IRRIGATION SYSTEM 

ON MELON (Cucumis melo L.) IN POLYBAGS 

 

 

 
 

 

 

 

 

Andi Hermawan 

05021381419085 
 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK PERTANIAN 

JURUSAN TEKNOLOGI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2018 



 

 

ii 

  Universitas Sriwijaya 

SUMMARY 

ANDI HERMAWAN. The Application of Capillary Irrigation System on Melon 

(Cucumis melo L. (Supervised by EDWARD SALEH and RAHMAD HARI 

PURNOMO. 

 

 This research objective was to determine the performance of capillary 

irrigation to support the Melon (Cucumis melo L.) cultivation. This research had 

conducted on July 2018 until October 2018 at Green House of Agriculture Faculty 

of Sriwijaya University, Indralaya. This research used descriptive method with 

two variables. The first variable was hole wick position and the second variable 

was the number of water source. The data was showed in form of graphs and 

tables. The observed parameters include the rate of water capilarity, planting 

media water content, the crop heigh, the amount of leaves, the fresh weight stover, 

the dry weight stover, and the fruit weight. All capillary irrigation treatments are 

capable to fulfill daily melon crop water requirement. According to the research 

result, the highest crop obtained from 2 cm wick treatment above the tube and 1 

water source, the highest number of leaves obtained from 2 cm wick treatment 

above the tube with 2 water sources, the highest fresh weight stover obtained from 

1 cm wick treatment above the tube and 1 water source, the highest dry weight 

stover obtained from 1 cm wick treatment above the tube and 1 water source, and 

the highest weight of the fruit obtained from 2 cm wick treatment above the tube 

and 2 water sources. 
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RINGKASAN 

ANDI HERMAWAN. Aplikasi Irigasi Kapiler pada Tanaman Melon (Cucumis 

melo L.) di Polybag (Dibimbing oleh EDWARD SALEH dan RAHMAD HARI 

PURNOMO. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja irigasi kapiler dalam 

mendukung budidaya tanaman melon (Cucumis melo L.). Penelitian telah 

dilaksanakan pada bulan Juli 2018 sampai dengan Oktober 2018 di Rumah 

Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan dua variabel. Variabel pertama yaitu 

posisi lubang sumbu  dan variabel yang kedua yaitu jumlah sumber air. Data hasil 

penelitian ini disajikan dalam bentuk tabulasi dan grafik. Parameter yang diamati 

meliputi laju kapilaritas air, kadar air media tanam, tinggi tanaman, jumlah daun, 

berat basah brangkasan, berat kering brangkasan, dan berat buah. Semua 

perlakuan irigasi kapiler yang diterapkan mampu memenuhi kebutuhan air 

tanaman melon per hari. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil sebagai 

berikut, Tinggi tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan sumbu 2 cm di atas 

mulut tabung dan 1 sumber air, jumlah daun terbanyak diperoleh pada perlakuan 

sumbu 2 cm di atas mulut tabung dan 2 sumber air, Berat basah brangkasan 

tertinggi diperoleh pada perlakuan sumbu 1 cm di atas mulut tabung dan 1 sumber 

air, Berat kering brangkasan tertinggi diperoleh pada perlakuan sumbu 1 cm di 

atas mulut tabung dan 1 sumber air, dan berat buah tertinggi diperoleh pada 

perlakuan 2 cm di atas mulut tabung 2 sumber air. 

 

 

Kata kunci : Irigasi kapiler, melon, sumbu 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan wilayah beriklim tropis yang mempunyai dua musim 

yaitu musim penghujan dan musim kemarau. Permasalahan yang sering dihadapi 

para petani di Indonesia yaitu sulitnya mendapatkan air pada musim kemarau 

untuk memenuhi kebutuhan air tanaman. Sumber air terutama untuk bidang 

pertanian saat ini sudah terbatas, bukan hanya untuk daerah lahan kering, bahkan 

di daerah yang memiliki curah hujan yang tinggi (Pereira et al., 2002). Tanaman 

memerlukan air secara terus-menerus, akan tetapi ketersedian air dari hujan dan 

jaringan irigasi tidak selamanya tersedia. Keterbatasan sumber air yang bisa 

didapatkan para petani pada musim kemarau memaksa para petani untuk dapat 

menggunakan air secara efisien.  

 Sumber air yang terdapat di beberapa daerah besar di Indonesia sudah 

berada pada tingkat yang sangat rendah (Pawitan, 1999) sehingga menyebabkan 

para petani harus memilih tanaman yang cocok untuk dibudidayakan. Tanaman 

yang cocok untuk dikembangkan di lahan yang memiliki sumber air yang terbatas 

yaitu tanaman melon. Keunggulan tanaman melon antara lain tidak memerlukan 

banyak air, mempunyai nilai ekonomis yang tinggi sehingga menjamin bagi para 

petani di Indonesia yang ingin membudidayakan melon di lahan kering. Tingkat 

produksi tanaman melon di Indonesia sangat rendah. Hal ini disebabkan oleh 

teknik irigasi yang digunakan tidak tepat sehingga diperlukan suatu teknik irigasi 

yang tepat agar hasil produksi tanaman melon meningkat.  

 Irigasi adalah cara yang digunakan untuk memberikan air pada tanaman 

untuk memenuhi kebutuhan air tanaman untuk tumbuh dan berkembang secara 

optimal (Rokhma dan Mulya, 2008). Teknik irigasi yang digunakan harus 

disesuaikan dengan karakteristik dari tanaman yang akan ditanam dan lokasi 

tenpat tanam. Salah satu teknik irigasi yang hemat air yaitu irigasi mikro. Irigasi 

mikro adalah sistem irigasi yang mengaplikasikan air hanya di daerah zona 

perakaran dari tanaman sehingga air dapat digunakan secara efisien. Jenis-jenis 

irigasi mikro antara lain irigasi tetes, mini sprinkler, dan irigasi microspray 
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(Wiyono, 2006). Indonesia memiliki total luas lahan kering 143.945.000 ha, tetapi 

lahan kering yang sudah menerapkan irigasi berbasisi mikro hanya seluas 

9.067.015 ha, hal ini menunjukkan masih 99,993% lahan kering yang dapat 

dikembangkan dengan menerapkan sistem irigasi berbasisi mikro (Kompas, 2013) 

Jika 99,993% lahan tadi seluruhnya menerapkan irigasi mikro maka dapat 

menghemat penggunaan air sampai 63,8% dari total keseluruhan air irigasi yang 

digunakan pada saat ini. Hal ini merupakan salah satu kesempatan untuk 

mengenalkan teknologi irigasi mikro kepada para petani yang pada lahan kering. 

Irigasi mikro ini dapat menanggulangi kelangkaan air pada musim kemarau di 

Indonesia. 

 Sistem irigasi mikro memiliki kemampuan menghemat pemakaian air 

untuk tanaman yang tinggi jika diterapkan di bawah permukaan tanah. Contoh 

sistem irigasi bawah tanah yang sudah dikembangkan antara lain irigasi kendi 

yang memiliki tingkat efisiensi pemakaian air 100%, akan tetapi pengaliran air 

dari kendi ke zona perakaran tanaman sering tidak sesuai dengan daya hantar 

hidrolik pada tanah. Irigasi mikro selanjutnya yaitu irigasi bawah tanah, sebagai 

salah satu inovasi berbasis mikro tetapi irigasi bawah tanah ini belum berkembang 

pada tingkat petani Indonesia.  

 Irigasi bawah tanah bekerja dengan memanfaatkan suatu media untuk 

menglirkan air ke bawah permukaan tanah atau dekat dengan permukaan tanah. 

Keunggulan dari sistem irigasi bawah tanah yaitu tingkat kehilangan air akibat 

perkolasi dan aliran permukaan tanah tidak ada sehingga air yang digunakan 

sangat efisien. Irigasi kapiler merupakan irigasi mikro yang memiliki tingkat 

efisiensi penggunaan air yang cukup tinggi. Cara kerja dari sistem irigasi kapiler 

ini yaitu dengan memanfaatkan media porus misalnya sumbu kompor untuk 

mengalirkan air menggunakan prinsip kapilaritas dengan perantara suatu media 

dari sumber air. Keunggulan dari irigasi kapiler yaitu memiliki efisiensi 

penggunaan air yang tinggi, mudah dalam pengaplikasianya, mudah dalam 

pembuatannya dan relatif murah. Irigasi kapiler biasanya digunakan pada lahan 

yang terjal dan sulit untuk mendapatkan sumber air (Harahap, 2015). 
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1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja irigasi kapiler dalam 

mendukung budidaya tanaman melon (Cucumis melo L.). 

 

1.3. Manfaat 

Manfaat penelitian dalam proposal ini adalah sebagai berikut: 

1) Skripsi ini dapat menjadi panduan bagi mahasiswa Fakultas Pertanian terutama 

mahasiswa Program Studi Teknik Pertanian untuk dapat melaksanakan 

penelitian. 

2) Memberikan informasi bahwa irigasi kapiler merupakan irigasi mikro hemat air 

yang dapat diterapkan untuk budidaya tanaman melon. 

 

1.4. Hipotesis 

 Hipotesis dalam penelitian ini adalah ketingggian lubang dan jumlah 

sumber air irigasi kapiler berpengaruh terhadap hasil produksi tanaman melon 

(Cucumis melo L.). 
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